
8 NusantaraINTERNATIONAL MEDIA, RABU 3 MEI 2023

Pemerintah Kabupaten Bogor tahun 2023 
ini telah mengusulkan kepada Kemenpan-
RB berkaitan dengan kebutuhan ASN 
dan PPPK di Kabupaten Bogor sebanyak 
4.383 formasi untuk PPPK 2024 di APBD 
2023. Momentum Peringatan Hardiknas 
ini dilakukan sebagai bukti keberpihakan 
dan kepedulian Pemerintah Kabupaten 
Bogor terhadap guru honorer.

Peringati Hardiknas, Plt. Bupati Bogor
Minta Tingkatkan Kualitas Pendidikan 

BOGOR (IM)- Plt. Bupati 
Bogor, Iwan Setiawan mene-
gaskan melalui Peringatan Hari 
Pendidikan Nasional (Hardik-
nas) tahun 2023, Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bogor 
berkomitmen meningkatkan 
kualitas pendidikan di Kabu-
paten Bogor. Hal itu diung-
kapkan Plt. Bupati Bogor saat 
memimpin Upacara Hardiknas 
Tahun 2023, di Lapangan Tegar 
Beriman, Selasa (2/5.

 Plt. Bupati Bogor juga 
menyatakan, tidak hanya itu 
momentum Peringatan Hardik-
nas juga dilakukan sebagai bukti 
keberpihakan dan kepedulian 
Pemerintah Kabupaten Bogor 
terhadap guru honorer yang 
telah mengabdi, mengerahkan 
tenaga dan pikirannya demi 
pembangunan pendidikan di 
Kabupaten Bogor.

Sebagai informasi Pemer-
intah Kabupaten Bogor tahun 

minat dan potensi peserta 
didik agar mampu mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tingginya se-
bagai seorang manusia dan 
sebagai anggota masyarakat.

“Anak-anak kita sekarang 
bisa belajar dengan lebih ten-
ang, karena aktivitas pembela-
jaran mereka dinilai secara lebih 
holistik oleh gurunya sendiri. 
Para kepala daerah yang dulu 
kesulitan memonitor kualitas 
pendidikannya, sekarang dapat 
menggunakan data asesmen 
secara nasional di platform 
pendidikan untuk melakukan 
peningkatan kualitas layanan 
pendidikan,” terangnya.

Iwan menyatakan, bahwa 
para guru sekarang berlomba-
lomba untuk berbagi dan 
berkarya dengan hadirnya 
platform merdeka belajar. Se-
lain itu, guru yang dulu diikat 
berbagai peraturan yang kaku 
sekarang lebih bebas berino-
vasi di kelas dengan hadirnya 
kurikulum merdeka.

“Sejalan dengan kurikulum 

BOGOR (IM)- Jem-
batan Otista yang terletak 
di Jalan Otista, Kota Bogor, 
ditutup mulai Senin (1/5) 
malam. Dampak penutupan 
Jalan Otista terjadi kemacetan 
panjang di berbagai jalan di 
Kota Bogor, Selasa (2/5).

Kemacetan panjang terjadi 
di jalan-jalan seputar Istana 
Bogor. Perubahan jalur yang 
dilakukan petugas kepolisian 
bersama Dinas Perhubungan 
membuat sebagian warga be-
lum mengetahui sehingga ke-
bingungan mencari jalan untuk 
menuju lokasi aktivitas.

Kemacetan paling parah 
terjadi di ruas Jalan Pajajaran 
karena dilakukan perubahan 
jalur, yaitu ruas yang biasanya 
merupakan jalur satu arah mulai 
dari Simpang Amaris hingga 
depan Botani kini dibuat dua 
jalur. Di Jalan Pajajaran, kemac-
etan terjadi terutama arah dari 
kawasan Tugu Kujang menuju 
Warung Jambu, ribuan kenda-
raan harus antre. Kemacetan 
lebih parah terjadi selepas Sim-
pang Amaris menuju Warung 
Jambu di mana dua arah terjadi 
kepadatan.

Selain di ruas Jalan Pa-
jajaran, kemacetan panjang 
juga terjadi di ruas Jalan Jalak 

Harupat, di lokasi ini kenda-
raan harus antre menuju Jalan 
Pajajaran. Seperti diketahui, 
kemacetan parah ini merupakan 
dampak pengalihan arus terkait 
dengan penutupan Jalan Otista 
yang dilakukan Wali Kota Bo-
gor, Bima Arya Sugiarto Senin 
malam. Penutupan jalan di-
lakukan karena akan dilakukan 
perbaikan Jembatan Otista.

Penutupan ja lan ini 
membuat warga merasa ke-
bingungan mencari jalur. 
Lina (45) misalnya, kebin-
gungan mencari jalur untuk 
mengantar anaknya pergi ke 
sekolah. “Tadi sempat muter 
dari Empang, terus ke Tugu 
Kujang sini, eh gak tahunya 
jalan ditutup,” ungkap Lina.

Lina pun akhirnya me-
mutar arah menuju Sukasari 
untuk kembali ke rumahnya.

Sementara itu, Yeni (55), 
warga Cimahpar terpaksa 
terlambat ke sekolah akibat 
kemacetan. Yeni mengantar 
cucunya sekolah di SDN 
Bangka dengan menumpang 
angkot 05 jurusan Cimahpar-
Pasar Bogor. “Ini angkotnya 
diputar sampai Sukasari. Ti-
dak membingungkan sih, 
tetapi cuma waktunya saja 
lebih lama,” ungkap Yeni.  jay

Jembatan Otista Ditutup, Kota Bogor
Dilanda Kemacetan Panjang

2023 ini telah mengusulkan ke-
pada Kemenpan-RB berkaitan 
dengan kebutuhan ASN dan 
PPPK di Kabupaten Bogor 
sebanyak 4.383 formasi untuk 
PPPK 2024 di APBD 2023.

“Sekarang sedang kita 
proses pembahasannya kami 
mohon dukungannya kepada 
seluruh masyarakat dan dunia 
pendidikan di Kabupaten Bo-
gor mudah-mudahan usulan 
kami sebanyak 4.383 ini, yang 
terdiri dari 2.909 tenaga pendi-
dik, 1.426 tenaga kesehatan dan 
48 jabatan teknis. Termasuk 
juga di dalamnya tenaga pen-
didik di bidang agama, harapan 
kita semua semoga usulan ini 
dapat diakomodir seluruhnya 
oleh Kemenpan-RB,”ungkap 
Plt. Bupati Bogor.

Lanjut Plt. Bupati Bogor 
Iwan Setiawan menerangkan 
bahwa, 24 episode merdeka 
belajar yang sudah diluncur-
kan membawa kita semakin 
dekat dengan cita-cita luhur 
Ki Hajar Dewantara yaitu 
pendidikan menuntut bakat, 

merdeka yang menekankan 
pembelajaran mendalam untuk 
pengembangkan karakter dan 
kompetensi. Seleksi masuk 
perguruan tinggi pun sekarang 
fokus kepada pengukuran lit-
erasi dan bernalar,” bebernya.

Lanjut Iwan menambah-
kan, transformasi yang masif  
ini sudah sepatutnya dirayakan 
dengan penuh syukur dan 
semarak. Karena semuanya 
adalah hasil dari kerja keras dan 
kerjasama kita. Hari Pendidikan 
Nasional tahun ini adalah waktu 
yang tepat bagi kita semua 
untuk mengefektifkan kembali 
setiap tantangan yang sudah di-
hadapi. Juga setiap jengkal yang 
langkah berani sudah diambil.

“Mari kita semarakkan 
hari ini dengan semangat 
untuk meneruskan merdeka 
belajar, mendidik generasi 
pelajar Pancasila yang cerdas 
berkarakter dan membawa 
Indonesia melompat ke masa 
depan dengan pendidikan 
yang memerdekakan,” pung-
kasnya.  gio

PERINGATAN HARI PENDIDIKAN NASIONAL DI BOGOR
Sejumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) mengikuti upacara peringatan Hari 
Pendidikan Nasional (Hardiknas) di Lapangan Tegar Beriman, Cibinong, Ka-
bupaten Bogor, Jawa Barat, Selasa (2/5). Peringatan Hardiknas 2023 tersebut 
bertemakan  Bergerak Bersama Semarakkan Merdeka Belajar.

IDN/ANTARA

Kota Semarang Ditargetkan
Jadi Tujuan Wisata Religi

SEMARANG (IM)- 
Wali Kota Semarang, He-
vearita Gunaryanti Rahayu 
ingin menjadikan Kota Atlas 
sebagai salah satu kota tujuan 
wisata religi di Jawa Tengah 
dengan banyaknya makam 
ulama-ulama besar Nusantara.

Salah satu wisata yang 
dikedepankan, yakni makam 
KH Muhammad Sholeh bin 
Umar Al Samarani yang akrab 
disebut Mbah Sholeh Darat 
di kompleks Tempat Pemaka-
man Umum (TPU) Bergota 
Semarang yang rutin didatangi 
peziarah. “Harapannya, ini bisa 
menjadi salah satu wisata religi,” 
kata Ita, sapaan akrab Hevearita 
saat kegiatan Maulidurrosul dan 
Haul Ke-123 KH Sholeh Darat 
di Semarang, kemarin.

Menurut dia, kisah-kisah 
ulama besar di Kota Semarang 
bisa dinarasikan menjadi story 
telling sehingga masyarakat 
semakin paham dengan se-
jarah perkembangan Islam, 
khususnya di Kota Sema-
rang. Artinya, Kota Semarang 
adalah salah satu kota penting 
yang memiliki andil dalam se-
jarah perkembangan Islam di 
Nusantara dengan banyaknya 

ulama-ulama besar yang ber-
mukim di wilayah tersebut.

“Di Kota Semarangjuga 
memiliki ulama-ulama besar 
yang bisa dibuatkan story 
telling. Jadi, masyarakat akan 
semakin tahu bagaimana 
perkembangan agama Islam 
di Kota Semarang,” ujarnya.

Pada kegiatan tersebut, 
Ita mengingatkan bagaimana 
peran dan sumbangsih KH 
Sholeh Darat untuk Indone-
sia, dengan menilik dari peran 
murid-muridnya, seperti KH-
Hasyim Asyari, KH Ahmad 
Dahlan, dan RA Kartini. “Be-
liau menjadi ulama yang luar 
biasa, di mana beliau menjadi 
guru-guru tokoh nasional sep-
erti pendiri organisasi Nahd-
latul Ulama (NU) KHHasyim 
Asyari, pendiri organisasi 
Muhammadiyah KHAhmad 
Dahlan, dan tokoh perempuan 
RAKartini,” katanya.

“Hari ini bertepatan Haul 
Ke-123 Mbah Sholeh Darat, 
tentunya beliau jadi panutan 
bagi kita masyarakat Kota 
Semarang. Tentunya kita pat-
ut berbangga karena beliau 
(KHSholeh Darat) ada di Kota 
Semarang,” tambahnya.  pra

ATRAKSI RAMPAK GALON PEMPERINGATI HARI PENDIDIKAN NASIONAL
Foto udara siswa mengikuti Rampak Galon dan 
Rekorder (Ragader) pada peringatan Hari Pendi-
dikan Nasional di SMK Negeri 1 Ciamis, Kabupaten 
Ciamis, Jawa Barat, Selasa (2/5). Sebanyak 560 
siswa menabuh galon bekas air mineral dan suling 
recorder untuk membangkitkan semangat siswa 
pada hari pertama masuk sekolah sekaligus mem-
perkenalkan Program Penguatan Profi l Pelajar 
Pancasila dan Budaya Kerja (P5BK). 

IDN/ANTARA

Iwan Setiawan Sebut Otonomi Daerah Pacu
Percepatan dan Pemerataan Pembangunan

BOGOR (IM)- Plt. Bu-
pati Bogor, Iwan Setiawan me-
nyatakan bahwa semangat oto-
nomi daerah harus dimaknai 
sebagai upaya percepatan dan 
pemerataan pembangunan. Hal 
itu diungkapkan saat Plt. Bu-
pati Bogor mengikuti rangkaian 
puncak peringatan Hari Oto-
nomi Daerah (Otda) ke-27 tahun 
2023 di Anjungan Pantai Losari, 
Makassar Sabtu (29/4) lalu.

Sebagai informasi bahwa 
acara diawali dengan upacara di 
Anjungan Pantai Losari bersama 
para kepala daerah se-Indonesia. 
Menteri Dalam Negeri (Mendag-
ri) Tito Karnavian bertindak 
sebagai inspektur upacara. 

Dalam upacara tersebut, 
dibacakan juga sejarah otonomi 
daerah dari masa ke masa.  Usai 
upacara, Iwan Setiawan beserta 
kepala daerah lainnya menyak-
sikan tari-tarian Pakkarena di 
atas 200 perahu dan pengibaran 
bendera kabupaten/kota di atas 
perahu. Setelah itu, para kepala 

daerah membubuhkan tanda 
tangan di monumen prasasti 
HUT ke-27 Otda. 

Para kepala daerah selan-
jutnya disuguhkan hidangan 
khas Makassar lewat Festival 
Coto Makassar. Iwan Se-
tiawan juga menyempatkan 
mengunjungi berbagai stand 
inovasi daerah dari seluruh 
provinsi di Indonesia. 

Plt. Bupati Bogor, Iwan 
Se t i awan mengungkap-
kan bahwa, sesuai amanat 
Mendagri, salah satu seman-
gat otonomi adalah mem-
berikan kewenangan kepala 
daerah untuk berkreasi sesuai 
karakteristik khas daerah ma-
sing-masing. Langkah ini juga 
dilakukan untuk mendorong 
daerah mandiri secara fi skal. 

Menurutnya, pemerintah 
daerah diharapkan bisa memaksi-
malkan berbagai potensi sumber 
daya yang ada untuk mening-
katkan pendapatan asli daerah 
(PAD) serta memacu percepatan 

dan pemerataan pembangunan 
lewat berbagai program. 

“Ini jelas sangat memban-
tu dalam memacu percepatan 
dan pemerataan pembangu-
nan. Otonomi daerah maju, 
Indonesia unggul,” ujar Iwan 
Setiawan. 

Sejalan dengan amanat 
tersebut, Pemkab Bogor juga 
terus berupaya meningkatkan 
dan memaksimalkan penge-
lolaan PAD. Bahkan sejak 
beberapa tahun terakhir, real-
isasi PAD Kabupaten Bogor 
mampu melampaui target.

“Dengan kewenangan dan 
kemandirian ini, kita juga terus 
berupaya menyusun program-
program pembangunan dan 
kesejahteraan rakyat. Semangat 
ini yang harus dijaga, termasuk 
untuk para ASN. Silakan ber-
kreasi lewat berbagai program 
yang penting tepat sasaran, 
dirasakan manfaatnya untuk 
kemajuan,” tandas Plt. Bupati 
Bogor.  gio

Tiba-tiba di Mei ini, 
ada kabar pernyataan fa-
sos maupun fasum belum 
selesai. Jangan sampai ma-
syarakat nanti marah ke PT 
Sentul City Tbk,” paparnya.

Sedangkan, Kepala Dis-
pora Kabupaten Bogor, 
Asnan menegaskan pada 
2023 ini jajarannya hanya 
meneruskan pembangu-
nan GOM Cisarua, GOM 
Megamendung, GOM Gu-
nung Putri, dan Stadion Mini 
Tenjo dengan total besar 
anggaran sekitar Rp14 miliar.

“Rencana pemban-
gunan GOM Babakan 
Madang belum bisa dilak-
sanakan karena lahannya 
belum clear and clean serta 
ketiadaan anggaran, mung-
kin di tahun selanjutnya,” 
tegas Asnan.

 Sementara, bakal calon 
legislatif  DPC Partai De-
mokrat Kabupaten Bogor, 
Raden Farieq Iqbal Hoesein 
meminta Pemkab Bogor 
mengalihkan pembangunan 
GOM Babakan Madang ke 
GOM Rancabungur.

“Lahan di Kecamatan 
Rancabungur sudah clear 
and clean, kenapa tidak 
Pemkab Bogor mengalih-
kan anggaran pembangunan 
GOM Babakan Madang 
ke pembangunan GOM 
Rancabungur,” pinta Raden 
Farieq Iqbal Hoesein.

Raden sapaan akrabnya 
menyayangkan belum clear 
and cleannya lahan GOM 
Babakan Madang, sementara 
anggarannya sudah disiap-
kan. “Harusnya lahan GOM 
Babakan Madang dipastikan 
benar-benar clean and clean, 
baru disiapkan anggarannya. 
Jika nanti anggarannya su-
dah ada, saya khawatir malah 
menjadi sisa lebih penggunaan 
anggaran (Silpa) dan merugi-
kan masyarakat luas Kabu-
paten Bogor karena rencana 
tersebut merupakan salah satu 
visi misi Bupati-Wakil Bupati 
Bogor,” tukas Raden.  gio

BABAKAN MADANG 
(IM)- Proyek pembangunan 
GOM Babakan Madang di-
prediksi batal terlaksana tahun 
ini. Lantaran hal itu Ketua 
DPRD Kabupaten Bogor, 
Rudy Susmanto menyalahkan 
pihak PT Sentul City Tbk.

Hal itu, karena sebelum-
nya pada awal Februari lalu, 
PT Sentul City Tbk melalui 
Divisi Perizinan, Solihin me-
nyatakan pihaknya sudah 
menyerahkan lahan fasilitas 
sosial (fasos) atau fasilitas 
umum (fasum) ke Pemkab 
Bogor melalui Dinas Peruma-
han Kawasan Pemukiman dan 
Pertanahan (DPKPP).

Di lahan fasos mau-
pun fasum PT Sentul City 
Tbk di Desa Cijayanti itu 
dinyatakan siap dibangun 
GOM Babakan Madang.

“Waktu reses mere-
ka mengabarkan ke saya 
udah selesai hingga kami 
menyiapkan anggarannya 
di tahun ini. Saya belum 
tahu rencana pembangunan 
GOM Babakan Madang 
batal atau jadi. Silakan tanya 
ke PT Sentul City Tbk,” 
kata Rudy Susmanto kepa-
da wartawan, Selasa (2/5).

Rudy Susmanto men-
egaskan ia tidak bisa me-
mastikan jadi atau batal ter-
kait rencana pembangunan 
GOM Babakan Madang. 
Namun, saat ini terjadi defi sit 
anggaran di Pemkab Bogor 
hingga sekitar Rp400 miliar.

“Belum ada infor-
masi lebih lanjut, belum 
juga ter jadi refocusing 
atau pergeseran anggaran, 
yang jelas tahun ini, Dinas 
Pemuda dan Olahraga Ka-
bupaten Bogor hanya me-
rencanakan pembangunan 
GOM Babakan Madang di 
tahun ini,” tuturnya.

Politisi Partai Gerindra 
ini menyayangkan sikap PT 
Sentul City Tbk, ia khawatir 
masyarakat marah akan 
sikap pihak salah satu de-
veloper ternama tersebut.

Proyek Pembangunan GOM
Babakan Madang Terancam Batal

IST 

Plt Bupati Bogor, Iwan Setiawan minta momen Hardiknas dijadikan untuk meningkatkan kualitas  pendidikan di Kabupaten Bogor.

B A N D U N G  ( I M ) - 
Pemerintah Kota Bandung di 
Provinsi Jawa Barat mendata 
pendatang yang memasuki 
wilayahnya setelah Lebaran.

Pelaksana Harian Wali Kota 
Bandung, Ema Sumarna men-
gatakan bahwa para camat, lurah, 
serta pengurus rukun warga dan 
rukun tetangga sudah diminta 
untuk mendata pendatang. “Para 
pendatang kita data. Saya minta 
aparat kewilayahan mendata 
agar kita tahu para pendatang 
itu datangnya dari mana dan 
tujuannya apa, sehingga secara 
administratif  terdata datang dari 
mana, mau apa, tinggal di mana 
dan sama siapa,” katanya di Band-
ung, Selasa (2/5).

Dia menyampaikan bahwa 
pemerintah kota tidak melar-
ang atau membatasi pendatang 
memasuki wilayah Kota Band-
ung. “Itu rata-rata dalam dua 
tahun terakhir sekitar 4.200 
warga pendatang. Kita tidak 
melarang dan kita kan ti-
dak boleh melarang siapapun 
datang, namun lebih baik ada 
persiapan,” katanya.

Ema menyampaikan bahwa 
para pendatang sebaiknya meny-
iapkan bekal saat mengadu nasib 
di kota besar. “Kita tidak boleh 

Pemerintah Kota Bandung
Data Pendatang Usai Lebaran

melarang, hanya kalau urusan-
nya mengadu nasib jangan 
hanya pertaruhan saja, tapi 
diimbangi kemampuan dan 
kapasitas, daya saing, supaya di 
sini itu benar-benar produktif, 
tidak menjadi pengangguran,” 
katanya.

“Supaya tidak menjadi 
beban siapapun, beban dirin-
ya, saudaranya, keluarganya, 
atau juga menjadi beban kota. 
Sekiranya tidak mampu bersa-
ing, mungkin secara bijak bisa 
mencari alternatif  lainnya,” 
katanya menambahkan.

Ema juga menyampai-
kan bahwa arus mudik dan 
balik Lebaran tahun 2023 di 
Kota Bandung secara umum 
berlangsung lancar. “Alham-
dulillah di Kota Bandung 
tidak hal-hal yang berimplikasi 
negatif. Semuanya kondusif  
dan berjalan baik, serta dalam 
keadaan situasi yang aman 
terkendali,” katanya.

“Kami pun selalu me-
mantau dan berkomunikasi 
dengan para pimpinan di 
Forkopimda dan alhamdulil-
lah semuanya berjalan lancar 
dan kita harapkan selamanya 
seperti itu,” ujarnya menam-
bahkan.  pra

 


